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Latar Belakang: Loyalitas yang dimiliki oleh seorang 

karyawan yang berada di suatu organisasi sangat 

dibutuhkan, terutama dalam proses pencapaian tujuan 

organisasi. Loyalitas karyawan sangat penting untuk 

dibahas dengan memperhatikan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhinya. Hal ini dikarenakan loyalitas yang 

dimiliki oleh seorang karyawan merupakan faktor penting 

dalam mendukung tercapainya tujuan organisasi.  

Tujuan: Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah 

untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat 

mempengaruhi perasaan loyalitas yang dimiliki oleh 

seorang karyawan di organisasi.  

Metode: Penelitian ini menggunakan desain penelitian 

deskriptif dengan metode Systematic Literature Review 

(SLR). Artikel ilmiah yang digunakan dikumpulkan 

melalui database Google Scholar, ScienceDirect, 

ResearchGate, ProQuest, dan beberapa database lainnya 

dengan merujuk pada artikel yang dipublikasikan selama 

lima tahun terakhir, dengan periode dari tahun 2021-2024.  

Hasil: Berdasarkan hasil literature review yang telah 

dilakukan, didapatkan faktor-faktor yang mempengaruhi 

loyalitas karyawan dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 

faktor individu dan faktor organisasi: (1) Faktor individu 

yang terdiri dari kepercayaan karyawan, manajemen 

pengetahuan, berbagi pengetahuan, keterikatan karyawan, 

dan (2) Faktor organisasi yang terdiri dari budaya 

organisasi, kepuasan kerja, kepemimpinan 

transformasional, dan kompensasi. 

Kesimpulan: Karyawan yang loyal akan cenderung 

berkontribusi aktif dalam proses pencapaian tujuan 

organisasi, sehingga perlu diperhatikan faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi loyalitas karyawan, yaitu faktor 

individu dan organisasi.  
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1. Pendahuluan 

Saat ini merupakan era persaingan global dan persaingan bisnis sangat ketat, di 

era ini banyak organisasi, khususnya perusahaan yang bersaing memperebutkan 

konsumen, baik melalui word of mouth ataupun melalui jejaring media sosial. Banyak 

perusahaan yang saat ini berlomba-lomba untuk memperkenalkan produknya agar 

dapat memasuki pasar global dan dikenal oleh khalayak umum. Kegagalan dan 

keberhasilan tidak luput terjadi dalam persaingan bisnis, tidak banyak dari produk 

yang dihasilkan oleh suatu perusahaan dapat berhasil menarik minat konsumen. Hal 

tersebut membuat perusahaan mengalami penurunan pendapatan dan kesulitan 

keuangan. Ketatnya persaingan global dan persaingan bisnis di era saat ini menuntut 

perusahaan agar tetap eksis sehingga dapat bertahan dalam persaingan 

memperebutkan pasar konsumen.  

Persaingan global dan persaingan bisnis yang semakin ketat, membuat perusahaan 

membutuhkan sumber daya manusia yang dapat berkontribusi aktif dan bersungguh-

sungguh dalam setiap pekerjaan yang dilakukan. Suatu organisasi pasti membutuhkan 

sumber daya manusia, sumber daya manusia yang paling dibutuhkan oleh organisasi 

adalah sumber daya manusia yang memiliki loyalitas (Cahyani & Izzati, 2022). 

Sumber daya manusia yang memiliki loyalitas tersebut sangat dibutuhkan oleh setiap 

organisasi, khususnya perusahaan untuk dapat mencapai tujuan dan dapat berhasil 

dalam persaingan memperebutkan pasar konsumen. Hal ini dikarenakan sumber daya 

manusia yang dimiliki perusahaan merupakan asset yang berharga untuk mencapai 

tujuan dan visi misi yang dimiliki perusahaan (Manikotama et al., 2022). Pendapat 

tersebut didukung oleh pendapat Madiistriyanto & Tunnufus (2023) yang menyatakan 

bahwa sumber daya manusia yang dimiliki oleh suatu perusahaan merupakan salah 

satu komponen yang berperan penting dalam menggerakkan dan mendinamisasi 

sebuah perusahaan.  

Loyalitas karyawan merupakan faktor penting dalam menciptakan stabilitas dan 

kesuksesan tercapainya tujuan perusahaan. Era persaingan bisnis yang sangat 

kompetitif ini membuat perusahaan membutuhkan karyawan yang memiliki perasaan 

loyalitas terhadap perusahaan. Pada era ini, dimana tingginya tingkat persaingan dan 

dinamika pasar yang cepat berubah, perusahaan yang berhasil mempertahankan 

loyalitas karyawan cenderung lebih adaptif dan inovatif dalam menghadapi tantangan 

(Prabowo et al., 2025). Karyawan yang loyal cenderung meningkatkan produktivitas 

mereka dalam bekerja, retensi karyawan membaik, dan terciptanya lingkungan 

pekerjaan yang positif (Madiistriyanto & Tunnufus, 2023). Oleh karena itu, loyalitas 

penting dimiliki oleh setiap karyawan. 

 Loyalitas karyawan didefinisikan sebagai sikap seorang karyawan yang terbentuk 

melalui proses kognitif dan afektif, sikap tersebut tercermin dengan perilaku yang 

aktif, secara sukarela, serta timbal-balik, sikap tersebut juga ditandai dengan 

karyawan yang dapat mengidentifikasi diri dengan keterikatan dan dedikasi terhadap 

organisasi, kelompok kerja, dan pimpinan (Meschke, 2021). Menurut Harahap et al 

(2021), loyalitas dikatakan sebagai perasaan setia seseorang terhadap suatu hal yang 

mana kesetiaan tersebut tidak hanya kesetiaan fisik, melainkan kesetiaan non-fisik 

yang berupa pikiran dan perhatian. Terdapat pendapat lain yang menyatakan bahwa 

loyalitas karyawan ialah sikap yang ditunjukkan karyawan dengan selalu mendukung 

dan berada di arah yang sama dengan tujuan perusahaan (Chen et al., 2016; Naufalia 

et al., 2022).  

Loyalitas karyawan menurut Meschke (2021) terdiri dari tiga aspek, yaitu: (1) 

Identifikasi (identification) dapat disebut dengan hubungan relasional antara individu 
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dengan objek yang mereka hargai, ditandai dengan sikap karyawan yang mengatakan 

hal-hal baik mengenai pekerjaan mereka dan menjunjung tinggi kepentingan 

organisasi. (2) Keterikatan (attachment) digambarkan sebagai keterikatan emosional 

karyawan dengan perusahaan tempat mereka bekerja, keterikatan (attachment) juga 

didefinisikan dengan sikap karyawan yang setia terhadap organisasi dan berani 

melakukan pengorbanan agar tetap menjadi bagian organisasi. didefinisikan dengan 

karyawan yang melakukan pengorbanan untuk tetap berada di dalam organisasi. (3) 

Dedikasi (dedication) merupakan sikap seorang karyawan yang menunjukkan 

kebanggaan terhadap organisasi dan anggotanya, serta berani bertanggung jawab 

ketika melakukan kesalahan. 

Seorang karyawan yang tidak memiliki loyalitas terhadap perusahaan, maka akan 

membuat meningkatnya absensi karyawan tersebut dan berdampak pada menurunnya 

jumlah produksi, sehingga akan mengakibatkan kerugian bagi perusahaan (Juwita & 

Khalimah, 2021). Seorang karyawan yang memiliki loyalitas akan tanggung jawab 

terhadap pekerjaannya dengan berusaha untuk memberikan hasil terbaik dan berusaha 

keras untuk mempertahankan reputasi perusahaannya, semakin tinggi perasaan 

loyalitas yang dimiliki oleh karyawan terhadap perusahaannya maka akan semakin 

besar kesetiaan, kepatuhan, dan ketaatannya terhadap peraturan perusahaan (Liana et 

al., 2023). Sedangkan, menurut Febriyanti & Izzati (2024), karyawan dengan tingkat 

loyalitas tinggi akan membuat terjadinya stabilitas dalam melakukan pekerjaan, 

peningkatan kualitas dan produktivitas dalam melakukan pekerjaan, meningkatkan 

retensi karyawan, serta meningkatkan kemampuan dan keterampilan yang dimiliki 

oleh karyawan.  

Penelitian-penelitian sebelumnya mengenai loyalitas karyawan secara umum 

difokuskan pada faktor-faktor internal organisasi seperti kepuasan pekerjaan, gaya 

kepemimpinan, dan imbalan, serta dilakukan dalam konteks organisasi tertentu saja, 

contohnya industri manufaktur atau sektor pendidikan. Meskipun penelitian-

penelitian tersebut telah memberikan kontribusi signifikan dalam memahami faktor-

faktor yang mempengaruhi loyalitas karyawan, masih terdapat batasan dalam 

menjelaskan bagaimana loyalitas karyawan terbentuk dan berfungsi dalam berbagai 

konteks organisasi, seperti perusahaan, rumah sakit, startup, dan institusi publik. 

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, diketahui bahwa loyalitas yang dimiliki 

oleh seorang karyawan berperan penting dalam proses pencapaian tujuan perusahaan 

dikarenakan dengan adanya loyalitas dalam diri karyawan akan membuat karyawan 

lebih berdedikasi, bertanggung jawab, dan berusaha memberikan hasil terbaik dalam 

setiap pekerjaannya. Memahami pentingnya loyalitas seorang karyawan bagi 

perusahaan dan dampak yang ditimbulkan jika karyawan tidak memiliki loyalitas, 

maka perlu diperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi loyalitas seorang 

karyawan. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 

dan menganalisis faktor-faktor yang dapat mempengaruhi loyalitas seorang 

karyawan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian bagi suatu organisasi 

untuk mengembangkan strategi yang efektif dalam meningkatkan loyalitas dari 

anggota organisasi. 
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2. Metode 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian 

deskriptif dengan metode penelitian menggunakan Systematic Literature Review 

(SLR). Menurut Hadi et al (2021), metode penelitian Systematic Literature Review 

(SLR) merupakan metode penelitian yang mengumpulkan hasil-hasil penelitian 

sebelumnya untuk menyajikan fakta yang komprehensif dan imbang, dengan 

menggunakan teknik meta-analysis maupun meta-synstesis. Prosedur SLR yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi perumusan pertanyaan penelitian, penentuan 

kriteria jurnal yang digunakan dalam penelitian, pencarian literatur di database 

terpercaya, melakukan seleksi artikel (melalui judul, abstrak, dan full-text), serta 

analisis data dan pengambilan kesimpulan. Artikel ilmiah internasional yang telah 

dipublikasikan, digunakan sebagai data sekunder dalam penelitian ini. Artikel ilmiah 

yang digunakan dikumpulkan melalui berbagai database yang dapat diakses secara 

online, database yang digunakan berupa Google Scholar, ScienceDirect, 

ResearchGate, ProQuest, dan database lainnya. 

Artikel ilmiah yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada artikel yang 

dipublikasikan selama lima tahun terakhir, dengan rentang waktu dari tahun 2021-

2024 dengan menggunakan kata kunci “loyalitas karyawan”. Artikel ilmiah yang 

dikumpulkan diseleksi menggunakan PICOS Framework (Patient, Intervention, 

Comparison, Outcome, and Study Design) dengan didasarkan pada kriteria sebagai 

berikut: (1) Artikel ilmiah yang memuat topik tentang loyalitas karyawan, (2) Artikel 

membahas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi loyalitas karyawan, (3) 

Artikel memuat hasil penelitian empiris, (4) Artikel dipublikasikan dari rentang tahun 

2021-2024.  

Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, sebanyak 11 artikel ilmiah berbahasa 

Inggris dipilih dalam penelitian literature review ini karena dianggap representatif 

dalam menjawab fokus kajian mengenai loyalitas karyawan dalam berbagai setting 

organisasi. Artikel-artikel tersebut dipilih berdasarkan kriteria inklusi seperti 

relevansi topik, keterbaruan publikasi (tahun 2021–2024), serta kualitas sumber yang 

berasal dari jurnal bereputasi. Penggunaan artikel berbahasa Inggris juga 

dimaksudkan untuk memperluas cakupan perspektif dan temuan empiris secara 

global, mengingat banyaknya literatur akademik berkualitas tinggi yang diterbitkan 

dalam bahasa tersebut. Didapatkan hasil 1 artikel untuk artikel ilmiah yang 

dipublikasikan pada tahun 2021, 2 artikel untuk artikel ilmiah yang dipublikasikan 

pada tahun 2022, 3 artikel untuk artikel ilmiah yang dipublikasikan pada tahun 2023, 

5 artikel untuk artikel ilmiah yang dipublikasikan pada tahun 2024. 
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3. Hasil 

Berdasarkan artikel yang telah dikumpulkan, diperoleh data mengenai faktor-

faktor yang telah diidentifikasi dan dianalisis menggunakan metode Systematic 

Literature Review (SLR), data-data yang telah dikumpulkan disajikan dalam tabel 

berikut: 
Tabel 1. Hasil Literature Review 

Peneliti Judul Variabel Metode Hasil 

(Veloso et al., 

2021) 

Boosters of 

Satisfaction, 

Performance and 

Employee Loyalty: 

Application to a 

Recruitment and 

Outsourcing 

Information 

Technology 

organization 

Kepuasan (X) 

Kinerja (Y1) 

Loyalitas 

Karyawan (Y2) 

Kuantitatif 

Didapatkan bahwa kepuasan 

karyawan dikaitkan secara 

positif dengan loyalitas 

karyawan dan kinerja 

kontekstual. Kepuasan karyawan 

adalah salah satu prediktor 

terbaik loyalitas karyawan. 

(Pelealu, 

2022) 

The Effect of 

Knowledge 

Management System 

and knowledge 

Sharing on Employee 

Performance and 

Loyalty 

Sistem 

manajemen 

pengetahuan 

(X1) 

Berbagi 

pengetahuan 

(X2) 

Loyalitas 

Karyawan (Y) 

Kuantitatif 

Didapatkan bahwa manajemen 

pengetahuan dan berbagi 

pengetahuan memiliki efek 

positif signifikan terhadap 

loyalitas karyawan. 

(Aristana et 

al., 2022) 

Employee Loyalty 

During Slowdown of 

Covid-19: Do 

Satisfaction and Trust 

Matter? 

Kepuasan (X1) 

Kepercayaan 

(X2) 

Loyalitas 

karyawan (Y) 

Kuantitatif 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dukungan pemimpin 

tidak berpengaruh signifikan 

pada variabel loyalitas. 

Kepuasan dan juga kepercayaan 

bertindak sebagai mediator 

dukungan dan hubungan 

loyalitas karyawan. 

(Hien & 

Tuan, 2023) 

Strengthening the Link 

Between 

Organizational 

Culture and Employee 

Loyalty: Exploring the 

Mediating Effects of 

Employee Trust and 

Job Satisfaction 

Budaya 

organisasi (X) 

Loyalitas 

karyawan (Y) 

Kepercayaan 

Karyawan (Z1) 

Kepuasan kerja 

(Z2) 

Kuantitatif 

Didapatkan bahwa budaya 

organisasi berdampak positif 

langsung pada loyalitas 

karyawan, serta mempengaruhi 

kepercayaan karyawan dan 

kepuasan kerja. Selain itu, 

kepercayaan yang dirasakan 

karyawan dan kepuasan kerja 

bertindak sebagai perantara dan 

secara positif memengaruhi 

loyalitas karyawan. 

(Nguyen & 

Ha, 2023) 

The Interplay Between 

Internal 

Communication, 

Employee 

Engagement, Job 

Satisfaction, and 

Employee Loyalty in 

Higher Education 

Institutions in Vietnam 

Komunikasi 

internal (X1) 

Keterlibatan 

karyawan (X2) 

Kepuasan kerja 

(X3) 

Loyalitas 

karyawan (Y) 

Kuantitatif 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa komunikasi internal dan 

kepuasan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

loyalitas karyawan. 

(Hsu et al., 

2023) 

Factors Influencing 

Home Care Workers’ 

Loyalty in Long-term 

Nursing Services 

Kepuasan Kerja 

(X1) 

Keterlibatan 

Kerja (X2) 

Kuantitatif 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh dari 

empat variabel independen pada 

loyalitas karyawan dan semua 
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Peneliti Judul Variabel Metode Hasil 

Organizational 

Citizenship 

Behavior (X3) 

Kepemimpinan 

Transformasion

al (X4) 

Loyalitas (Y) 

variabel berpengaruh signifikan 

dan positif 

(Putri & 

Cindiyasari, 

2024) 

The Influence of 

Compensation and 

Work Motivation on 

Employee Loyalty 

(Case Study at PT 

Bukit Asam TBK. 

Tarahan Port Unit) 

Kompensasi 

(X1) 

Motivasi kerja 

(X2) 

Loyalitas 

karyawan (Y) 

Kuantitatif 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kompensasi (X1) 

mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap loyalitas 

karyawan (Y). motivasi kerja 

(X2) tidak berpengaruh terhadap 

loyalitas karyawan (Y). 

(Wardana et 

al., 2024) 

Transformational 

Leadership and 

Employee Satisfaction 

on Employee Loyalty: 

The Mediating Role of 

Employee Engagement 

Kepemimpinan 

transformasiona

l (X1) 

Kepuasan 

karyawan (X2) 

Loyalitas 

karyawan (Y) 

Keterlibatan 

karyawan (Z) 

Kuantitatif 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kepemimpinan 

transformasional dan 

keterlibatan karyawan 

berpengaruh untuk 

meningkatkan loyalitas 

karyawan 

(Maulana et 

al., 2024) 

Making Employee 

Loyalty: Impact of 

Leadership and Job 

Satisfaction 

Kepemimpinan 

(X1) 

Kepuasan kerja 

(X2) 

Loyalitas 

karyawan (Y) 

Kuantitatif 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kepuasan kerja 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap loyalitas 

karyawan. 

(Khoa et al., 

2024) 

Organizational 

Culture and 

Employees’ Loyalty: 

An Emperical 

Research from an 

University Context 

Budaya 

organisasi (X) 

Loyalitas 

karyawan (Y) 

Kuantitatif 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang 

proporsional antara budaya 

organisasi dengan loyalitas 

karyawan, motivasi kerja, 

kepuasan kerja, hubungan 

dengan atasan, dan hubungan 

dengan rekan kerja. Budaya 

organisasi memiliki dampak 

keseluruhan yang paling kuat 

terhadap loyalitas. 

(Wiguna et 

al., 2024) 

The Impact of 

Transformational 

Leadership, Employee 

Satisfaction, and 

Employee Engagement 

on Employee Loyalty 

Kepemimpinan 

transformasiona

l (X1) 

Kepuasan 

karyawan (X2) 

Keterlibatan 

karyawan (X3) 

Loyalitas 

karyawan (Y) 

Kuantitatif 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kepemimpinan 

transformasional, kepuasan 

karyawan, dan keterlibatan 

karyawan memiliki efek positif 

dan signifikan terhadap loyalitas 

karyawan. 

 

 

 

 

 

 

 



20 

 

4. Pembahasan 

Berdasarkan literature review yang telah dilakukan, didapatkan beberapa faktor 

yang dapat mempengaruhi loyalitas karyawan. Faktor-faktor tersebut dikelompokkan 

berdasarkan faktor individu dan faktor organisasi. 

 

Faktor Individu 

a. Employee Trust (Kepercayaan Karyawan) 

Kepercayaan merupakan kondisi psikologis yang timbul ketika seseorang setuju 

terhadap orang lain dan memiliki harapan yang positif tentang hal-hal yang akan 

terjadi (Robbins & Judge, 2013). Seorang karyawan yang memiliki kepercayaan 

terhadap pimpinan dan rekan kerja akan membuat karyawan merasa lebih terikat, 

sehingga memiliki niat untuk tetap bekerja di organisasi tersebut dalam jangka 

waktu yang lama, karyawan juga akan berusaha untuk terus terlibat dalam tujuan 

organisasi (Hien & Tuan, 2023). Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, 

diketahui bahwa kepercayaan dapat menumbuhkan loyalitas karyawan, hal ini 

dikarenakan karyawan yang merasa percaya akan berusaha terus terlibat dan 

bertahan untuk tetap berada di organisasi tersebut. 

b. Knowledge Management (Manajemen Pengetahuan) 

Knowledge management atau manajemen pengetahuan berkaitan dengan 

bagaimana karyawan-karyawan saling memperoleh, bertukar, dan menyebarkan 

pengetahuan mereka. Menurut Armstrong & Taylor (2014), manajemen 

pengertahuan ialah tentang cara mereka (karyawan) mendapatkan pengetahuan 

dari mereka (karyawan) yang memilikinya untuk meningkatkan efektivitas 

berjalannya organisasi. Semakin baik manajemen pengetahuan yang dilakukan 

oleh seorang karyawan, maka akan semakin tinggi loyalitas karyawan tersebut 

(Pelealu, 2022). Berdasarkan pendapat tersebut, diketahui bahwa karyawan yang 

loyal akan dapat melakukan manajemen pengetahuan yang baik, dengan adanya 

manajemen pengetahuan yang baik, maka organisasi akan berjalan lebih efektif. 

c. Knowledge Sharing (Berbagi Pengetahuan) 

Knowledge sharing atau berbagi pengetahuan didefinisikan sebagai bagaimana 

proses karyawan yang berhubungan dengan komunikasi dan pembelajaran (Boer, 

2005). Menurut Kumalasari & Yoga (2022), dalam proses berbagi pengetahuan 

akan membuat karyawan terlibat dengan saling membagikan pengetahuan dan 

informasi yang mereka miliki kepada karyawan lainnya, mereka akan saling 

terlibat dalam proses berbagi pengetahuan dan cenderung dapat mengembangkan 

perasaan terikat dengan organisasi dan menumbuhkan perasaan loyalitas 

karyawan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pelealu, 2022) 

yang menyatakan bahwa kegiatan berbagi pengetahuan membuat karyawan 

memiliki rasa loyalitas. Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, diketahui 

bahwa knowledge management atau berbagi pengetahuan merupakan salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi loyalitas karyawan. 

d. Employee Engagement (Keterikatan Karyawan) 

Employee engagement atau keterikatan karyawan didefinisikan sebagai 

”pemanfaat anggota organisasi”, diri sendiri melakukan pekerjaan dengan penuh 

keterlibatan, karyawan-karyawan melakukan tugas dan mengekspresikan diri 

secara fisik, kognitif, dan emosional dalam melakukan tugas mereka sebagai 

bagian dari organisasi (Kahn, 1990; Armstrong & Taylor, 2014). Menurut 

(Nguyen & Ha, 2023), karyawan yang merasakan keterikatan dalam dirinya 

dengan organisasi tempat ia bekerja akan cenderung memiliki rasa loyalitas. 
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Tingkat keterikatan karyawan dalam melakukan tugasnya menunjukkan sejauh 

mana perasaan loyalitas yang dimilikinya. Semakin tinggi keterikatan karyawan 

dengan organisasi tempat ia bekerja, maka akan semakin tinggi rasa loyalitas yang 

dimiliki oleh karyawan tersebut, hal ini sesuai dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh (Wiguna et al., 2024). 

 

Faktor-faktor individu seperti employee trust, knowledge management, knowledge 

sharing, dan employee engagement saling berinteraksi dalam membentuk loyalitas 

karyawan. Kepercayaan karyawan menjadi dasar yang mendorong keterlibatan aktif 

dalam pekerjaan (engagement) dan meningkatkan kemauan untuk berbagi 

pengetahuan. Berbagi pengetahuan yang didukung oleh manajemen pengetahuan 

yang efektif memperkuat rasa memiliki dan nilai kontribusi karyawan. Interaksi 

dinamis ini menciptakan siklus positif yang memperkuat keterikatan emosional dan 

komitmen terhadap organisasi, sehingga secara keseluruhan meningkatkan loyalitas 

karyawan. 

 

Faktor Organisasi 

a. Organizational Culture (Budaya Organisasi) 

Budaya organisasi didefinisikan sebagai sistem makna yang bersama-sama diikuti 

oleh seluruh anggota dari suatu organisasi dan membedakan organisasi tersebut 

dari organisasi lain (Robbins & Judge, 2013). Suatu organisasi yang memiliki 

budaya yang positif akan menumbuhkan keterlibatan karyawan, rasa percaya dan 

rasa hormat, penghargaan dan pengakuan, serta harapan-harapan yang dapat 

mempengaruhi peningkatan loyalitas karyawan (Hien & Tuan, 2023). Menurut 

Manikotama et al (2022) budaya organisasi yang baik di perusahaan akan diikuti 

dengan meningkatnya loyalitas yang dirasakan oleh karyawan. Pendapat lain 

menurut Izzati et al (2025) juga mengungkapkan bahwa kesuksesan dan loyalitas 

organisasi dapat ditingkatkan melalui budaya kerja yang positif yang 

menumbuhkan rasa memiliki, keterlibatan, kepercayaan, serta rasa hormat, 

penghargaan, dan pengakuan. Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, diketahui 

bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap rasa loyalitas yang dirasakan oleh 

seorang karyawan, budaya organisasi yang positif akan dapat menumbuhkan 

perasaan loyalitas dalam diri karyawan. 

b. Job Satisfaction (Kepuasan Kerja) 

Kepuasan kerja merupakan hasil persepsi karyawan mengenai sejauh mana 

pekerjaan mereka memberikan hal sesuai dengan yang telah mereka lakukan 

(Luthans, 2011). Penelitian Maulana et al (2024), didapatkan hasil bahwa 

kepuasan kerja dapat mempengaruhi terbentuknya loyalitas karyawan. Penelitian 

mengenai kepuasan kerja karyawan juga dilakukan oleh Veloso et al (2021) dan 

didapatkan bahwa kepuasan merupakan salah satu prediktor loyalitas karyawan 

terbaik. Hasil dari penelitian juga sejalan dengan penelitian Aristana et al (2022) 

yang menyatakan bahwa kepuasan memiliki pengaruh terhadap loyalitas 

karyawan. Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa kepuasan kerja seorang 

karyawan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi loyalitas 

karyawan. Karyawan yang merasa puas akan secara sukarela ingin terlibat dalam 

proses pencapaian tujuan organisasi. 

c. Transformational Leadership (Kepemimpinan Transformasional) 

Kepemimpinan transformasional dikenal sebagai tipe kepemimpinan yang dapat 

menginspirasi, memotivasi, serta menumbuhkan keterikatan karyawan terhadap 
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organisasi. Menurut Bass & Riggio (2006), kepemimpinan transformasional ialah 

suatu model kepemimpinan yang menginspirasi anggota untuk dapat turut serta 

berkomitmen dalam visi dan tujuan organisasi, mendorong anggota agar inovatif, 

dan mendukung pengembangan anggota organisasi. Kepemimpinan 

transformasional dalam penelitian yang dilakukan oleh Wardana et al (2024) 

menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan. 

Seorang pemimpin yang transformasional akan dapat menumbuhkan keterikatan 

karyawan terhadap organisasi, sehingga karyawan akan merasakan perasaan 

loyalitas di bawah pimpinan seorang pemimpin yang transformasional. 

d. Compensation (Kompensasi) 

Compensation atau kompensasi merupakan bentuk imbal-balik yang diberikan 

kepada karyawan, kompensasi timbul berdasarkan hubungan kerja antara 

karyawan dan organisasi mereka (Dessler, 2020). Penelitian yang telah dilakukan 

oleh Putri & Cindiyasari (2024) didapatkan bahwa ketika seorang karyawan 

merasa dihargai dengan perusahaan memberikan kompensasi yang sesuai, maka 

karyawan akan berusaha untuk terus terlibat dengan cenderung meningkatkan 

kinerjanya dan memberikan kontribusi yang mendukung keberhasilan perusahaan 

secara menyeluruh. Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, diketahui bahwa 

dengan adanya kompensasi yang sesuai dengan hasil kerja karyawan, karyawan 

akan merasakan loyalitas dalam dirinya dan berusaha untuk turut berkontribusi 

dalam proses pancapaian tujuan organisasi. 

 

Faktor-faktor organisasi seperti organizational culture, job satisfaction, 

transformational leadership, dan compensation saling berinteraksi dalam membentuk 

lingkungan kerja yang kondusif bagi terciptanya loyalitas karyawan. Budaya 

organisasi yang positif menciptakan nilai bersama yang mendorong kepuasan kerja, 

terlebih jika didukung oleh gaya kepemimpinan transformasional yang inspiratif dan 

memberdayakan. Kompensasi yang adil memperkuat persepsi keadilan dan 

penghargaan atas kontribusi karyawan, sehingga meningkatkan motivasi dan 

keterikatan emosional. Namun, tidak semua literatur sepakat mengenai faktor 

dominan pembentuk loyalitas. Beberapa studi menekankan budaya organisasi sebagai 

kunci utama, sementara penelitian lain menggarisbawahi peran kompensasi atau 

kepuasan kerja sebagai faktor paling berpengaruh dalam konteks tertentu. Perbedaan 

ini menunjukkan bahwa pengaruh faktor organisasi terhadap loyalitas bersifat 

kontekstual dan dapat bervariasi tergantung pada jenis organisasi (karakteristik 

karyawan, dan kondisi lingkungan kerja).  

 

5. Simpulan 

Hasil literature review yang telah dilakukan menggunakan 11 artikel ilmiah 

internasional yang dipublikasikan dengan rentang tahun 2021-2024, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perasaan loyalitas 

karyawan. Faktor-faktor yang mempengaruhi loyalitas karyawan ini dibagi menjadi 

dua, yaitu faktor individu dan faktor organisasi. Faktor individu terdiri dari employee 

trust (kepercayaan karyawan), knowledge management (manajemen pengetahuan), 

knowledge sharing (berbagi pengetahuan), dan employee engagement (keterikatan 

karyawan). Faktor organisasi yang terdiri dari organizational culture (budaya 

organisasi), job satisfaction (kepuasan kerja), transformational leadership 

(kepemimpinan transformasional), dan compensation (kompensasi). Studi ini 
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menegaskan bahwa peran dari faktor individu dan organisasi sangat penting dalam 

membentuk dan mempertahankan loyalitas karyawan. 

 Penelitian yang telah dilakukan memiliki keterbatasan, penelitian ini terbatas pada 

studi literature review menggunakan artikel ilmiah internasional yang mengkaji 

mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi loyalitas karyawan. Selain itu, 

jurnal yang digunakan sebagai hasil literature review dalam penelitian ini terbatas 

pada jurnal internasional yang dipublikasikan tahun 2021-2024. Penelitian yang 

dilakukan juga memiliki keterbatasan pada subjektivitas, bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat melakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

loyalitas pada subjek lain. Peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat mengkaji faktor-

faktor lain yang turut mempengaruhi loyalitas karyawan. 
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